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BAB V  

PiENUTUP 

 

A. Kiesimpulan  

Bierdasarkan hasil p ienielitian yang t ielah dijabarkan pada bab 

siebielumnya dalam skripsi “Analisis Pienyiel ienggaran p ielatihan Asuhan 

Keperawatan Paliatif  di PKIAN RSAB Harapan Kita” ini, siecara umum 

sudah dapat disimpulkan bahwa p iengiel iolaan pienyiel ienggaraan p ielatihan 

bierdasarkan siklus p ienyiel ienggaraan p ielatihan yang di t ierapkan di PKIAN 

RSAB Harapan Kita sudah cukup c uku ioptimal : 

 

1. P ienyiel ienggaraan P ielatihan  

a. Identifikasi Pelatihan 

Proses dilakukan sesuai dengan Analisa kebutuhan organisasi; 

b. Perencanaan dan Perancangan Pelatihan 

sudah memiliki tujuan pelatihan dan memiliki pedoman 

pelatihan, namun waktu perencanaan pelatihan tidak terdapat 

dalam kalender pelatihan berjalan; 

c. Pengembangan Materi 

Proses pengembangan materi dilakukan dengan memilih 

narasumber berdasarkan kompetensi di bidangnya, rekomendasi, 

sertifikasi serta ketersediaan waktu, namun modul pelatihan 

belum tersedia. 

d. Pelaksanaan Pelatihan  

pemilihan metode pelatihan perlu di evaluasi Kembali dengan 

karakteristik peserta, hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi yang 

diberikan kepada peserta bahwa beberapa peserta masih ada yang 

belum mencapai standar nilai yang telah ditetapkan dan juga 

sarana pendukung dalam proses pembelajaran masih menjadi 

kendala yaitu jaringan atau internet. 



91 
 
 

e. Evaluasi Pelatihan  

Rangkaian proses evaluasi sudah dilakukan mulai dari evaluasi 

peserta pelatihan, evaluasi narasumber sampai dengan evaluasi 

penyelenggaraan tersebut, dan didapatkan dari hasil evaluasi 

narasumber dan evaluasi penyelenggaraan pelatihan didapatkan 

nilai dengan kategori sangat baik. 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pienyiel ienggaraan 

pielatihan sudah bierjalan d iengan cukup ioptimal hal ini dapat dilihat dari 

proses identifikasi kebutuhan pelatihan sampai dengan tahap evaluasi 

dilakukan. Walaupun pada priosies pieriencanaan dan p ierancangan 

pielatihan yang tidak ada dalam pieriencanaan tahun b ierjalan dan juga 

priosies piembielajaran dalam pielaksanaan p ielatihan diengan 

m ienggunakan m iet iodie ionlin ie dirasakan belum tepat namun dari semua 

rangkaian proses lainnya sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

prosedur. 

 

2. Fakt ior Piengiemhambatan dalam P ienyiel ienggaraan P ielatihan  

Fakt ior p ienghambat dalam pr iogram pielatihan ini t ierdapat pada 

priosies pieriencananaan dan p ierancangan p ielatihan dimana kurangnya 

waktu dan SDM yang m ielakukan manaj iem ien pielatihan bierdasarkan 

siklus pienyiel ienggaraan p ielatihan.  

Fakt ior pienghambat lainnya juga dit iemukan dalam prios ies 

piembielajaran yaitu dikar ienakan k iegiatan dilaksanakan s iecara ionlin ie 

biebierapa p iesierta kurang f iokus dalam prios ies piembielajaran kariena 

pierlunya didukung iol ieh jaringan int ierniet yang stabil dan p ierangkat 

yang m ienunjang piemb ielajaran hal ini sulit dik iendalikan kariena kiondisi 

piesierta yang b ierbieda-bieda s iehingga tujuan dari pr iogram pielatihan itu 

siendiri bielum tercapai secara ioptimal. 
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3. Strategi Mengatasi Faktor Penghambat  

Dari uraian diatas mengenai faktor penghambat apa saja yang 

terjadi dalam penyelenggaraan pelatihan, penulis memberikan beberapa 

strategi yaitu diantaranya dibuatnya Standar Operasional Prosedur 

(SOP) dari masing-masing tahapan manajemen pelatihan, dengan 

adanya SOP diharapkan seluruh tahapan dapat berjalan sesuai dengan 

standar. Selain itu metode pelatihan yang telah dipilih dipersiapkan 

lebih dari 1 (satu) metode agar apabila dalam proses pembelajaran 

dalam pemilihan metode tersebut kurang mendukung dapat diganti 

dengan metode lainnya yang dirasakan dapat mendukung proses 

pembelajaran, sehingga tujuan dari pelatihan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan organisasi maupun peserta. 

 

B. Saran  

Dari hasil p iembahasan diatas, maka p ienulis dapat m iembierikan saran 

atau riekiom iendasi untuk m ieningkatkan p ienyiel ienggaraan p ielatihan di PKIAN 

RSAB Harapan Kita agar iefiektif dan ioptimal yaitu s iebagai b ierikut:  

 

1. Proses pengajuan usulan pengembangan pegawai tetap dilakukan 

setahun sebelum tahun berjalan, namun setiap 3 bulan sekali dilakukan 

rapat koordinasi dengan unit kerja pengusul untuk mengevaluasi 

pengajuan usulan pelatihan tersebut, hal ini diharapkan dapat apabila 

ada usulan kegiatan yang bersifat segera ataupun menyesuaikan dengan 

kebutuhan organisasi panitia penyelenggara juga dapat menyiapkan 

seluruh rangkaian manajemen pelatihan dengan baik tanpa kekurangan 

waktu dan dapat dilaksanakan s iesuai d iengan prinsipnya dan 

m iembierikan dampak yang ioptimal bagi rumah sakit.  

2. Priosies piembielajaran s ielalu ditinjau b ierulang s iebielum dit ientukan 

m iet iodie piembielajarannya, t ierutama untuk t ienaga k iepierawatan yang 

dirasa kurang t iepat d iengan m iet iodie piembielajaran ionlinie.  
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3. Mielakukan ievaluasi b ierkala t ierhadap p ienyiel ienggaraan p ielatihan 

t ierutama pielatihan yang sudah t ierakrieditasi, apakah p ienyiel ienggaraan 

pielatihan yang t ielah dilaksanakan sudah s iesuai d iengan standar yang 

t ielah dit ietapkan. Hal ini m iembantu m iemastikan bahwa s ietiap priogram 

pielatihan yang t ielah dis iel ienggarakan sudah s iesuai diengan standarnya.  
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